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KATA PENGANTAR
Daya saing Indonesia pada tahun 2011 menduduki urutan  ke 46 dari 
142 negara dan masih dibawah Singapura, Malaysia, Brunei Darusalam dan 
Thailand. Daya saing yang masih rendah dibandingkan dengan negara – negara 
tetangga  dilihat dari kekayaan  sumber daya alam maupun sumber daya manusia 
yang dimiliki Indonesia, maka tentu ada suatu  permasalahan yang cukup serius 
dalam pengelolaan potensi sumber daya yang dimiliki.
Di bidang usaha mikro, kecil dan menengah baik di sektor pertanian 
maupun sektor industri dimana populasinya mendominasi populasi secara 
nasional, secara garis besar mempunyai berbagai permasalahan  diantaranya usaha 
lebih banyak dikembangkan pada skala ekonomi yang relatif kecil, pembinaan 
lebih banyak dilakukan secara sektoral dan kurang berkesinambungan, dan 
pengusaha selalu mengalami posisi tawar yang rendah, karena produknya 
tidak banyak melakukan diversivikasi maupun diferensiasi karena memang ada 
keterbatasan dalam melakukan inovasi serta keterbatasan dari pengusaha sendiri 
dalam mengusahakan kebersamaan dan pengembangan jejaring.
v
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Pengembangan industri, mikro, kecil dan menengah khususnya di sektor 
industri cor logam walaupun kontribusinya terhadap PDRB relatif kecil, 
namun sangat strategis untuk mendukung pengembangan sektor industri lain. 
Permasalahan yang dihadapi  disamping permasalahan-permasalahan tersebut 
diatas, ada permasalahan yang lebih spesifik diantaranya dukungan pemerintah 
yang semakin berkurang, hal ini ditengarai adanya harga bahan baku besi yang 
tidak kompetitif sehingga adanya keterbatasan pasar akibat bersaing dengan 
produk-produk impor, khususnya dari China.
Pengembangan indusri melalui pendekatan klaster yang didekati melalui 
sinergitas pihak-pihak berkepentingan baik pada aras nasional, provinsi maupun 
kabupaten/kota dari berbagai sektor seperti pemerintah, swasta dan perguruan 
tinggi apabila diterapkan secara benar tentunya akan dapat mempercepat 
pertumbuhan industri karena pendekatan secara komprehensif mulai dari hulu 
sampai hilir yang dilakukan oleh  pihak-pihak terkait tersebut dari pengalaman 
negara-negara maju menunjukan perkembangan yang cepat, baik dari segi 
kuantitas maupun kualitas. Tentunya dalam pendekatan sinergitas pihak-pihak 
terkait tersebut faktor kunci keberhasilannya sangat ditentukan oleh adanya 
kebersamaan dan saling percaya serta pengembangan jejaring, yang semua ini 
terletak pada sejauh mana ketersediaan modal sosial (social capital) di dalam 
klaster  terebut. Sedangkan tinggi rendahnya ketersediaan atau peranan modal 
sosial di dalam klaster disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor indogen yaitu 
budaya, agama maupun faktor exogen seperti halnya kodisi ekonomi, kebijakan 
pemerintah dan tingkat persaingan industri melalui pasar yang semakin terbuka 
di dunia.
Untuk itulah penulis tertarik melakukan penelitian untuk disertasi 
tentang peranan modal sosial dan pemanfaatannya dalam pengembangan klaster. 
Adapun klaster yang dipilih adalah klaster cor logam Ceper, karena disamping 
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usia industri cor logam Ceper sangat tua, juga merupakan salah satu klaster cor 
logam yang cukup besar dan terkenal di Indonesia dan bahkan di luar negeri, 
karena dalam perkembangannya sudah melakukan ekspor ke luar negeri.
Penelitian dan penulisan penelitian dalam bentuk disertasi ini 
keberhasilannya tidak lepas dari dukungan berbagai pihak, terutama kepada 
para pembimbing kami Bapak Prof. DR. Daniel Kameo, Bapak DR.Ir. Lasmono 
Trisunaryanto, Bapak DR. David Widihandojo serta para nara sumber yang 
berada di Klaster cor logam Ceper seperti Bapak Sujitno dari Polman, Bapak 
Margono dan Bapak Bilal yang merupakan “sesepuh” pelaku usaha cor logam 
Ceper, Bapak Anas Yusuf, Bapak Agus Yuli dan Bapak Didik yang semuanya 
merupakan pengurus Koperasi Batur Jaya, Bapak Musa Asy’arie dan Bapak 
Husein selaku pengusaha, serta rekan-rekan, Sri Hestiningsih, SE, MT, DR. 
Rustina Untari, Ir. Hasan Basri, MM, Purwanto SH, M.Par, Arief Sofianto 
SIP, M.Si, Hagni Aratri, SP, M.Si, Massa, SIP, MT dan Sri Utami, SS, MA, 
Ratna Sari Dewi, S.TP serta rekan-rekan seangkatan program Doktor Studi 
Pembangunan yang mendukung terselesaikannya disertasi ini dan tentunya 
Istri, Yustina Ferdinanda S.M. SH dan anak yang tercinta, Anindyo Pradipta 
Suryo, S.Ked, yang selalu mendukung dan menyemangati dalam penyelesaian 
studi Doktor dibidang pembangunan.
Akhirnya, sumbangan pemikiran kami melalui penulisan disertasi ini 
diharapkan dapat bermanfaat dan menyemangati  para penggiat pengembangan 
model klaster baik dari pemerintah, perguruan tinggi maupun Lembaga swadaya 
masyarakat di Indonesia dan Jawa Tengah pada khususnya.
                                                                            Salatiga,     Juni 2012
                                                                                    Agus Suryono  
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